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ABSTRAK 
Rancang Bangun Kincir Air Berdasarkan Analisis Kebutuhan Air Irigasi di 

Desa Kawai, Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten Tanah Datar 
 
      Desa Kawai, merupakan sebuah desa kecil yang berada di daerah 
ketinggian dengan intensitas curah hujan yang cukup tinggi dan sangat cocok 
untuk dijadikan sebagai daerah pertanian sehingga melatarbelakangi sebagian 
besar penduduknya berprofesi sebagai petani. Namun, ketika musim kemarau 
tiba atau yang biasa terjadi pada pertengahan tahun, sebagian besar lahan 
mengalami krisis air dan berdampak terhadap penurunan produktivitas hasil 
pertanian.  Sehingga diperlukan suatu teknologi tepat guna berupa kincir air 
sebagai media alternatif irigasi untuk mengalirkan air sungai yang ada di hilir 
lahan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah 
rancangan kincir air sesuai dengan analisis kebutuhan air irigasi di Desa Kawai, 
Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten Tanah Datar.  
      Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode observasi. Pengumpulan 
data primer dilakukan dengan observasi dan wawancara, serta data sekunder 
diperoleh dari dinas terkait. Analisis kebutuhan air irigasi menggunakan 
metode perhitungan manual KP-01. Perencanaan kincir air di desain 
menggunakan software AutoCAD dengan mengacu kepada hasil analisis serta 
ketentuan Keputusan Kementerian Permukiman dan Prasarana Wilayah 
nomor 30/KPTS/M/2004.  
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan air irigasi maksimum 
terjadi pada bulan juli dengan kebutuhan air sebesar 0,271 m3/detik. Hasil 
tersebut kemudian dijadikan acuan dalam rancang bangun kincir air. Kincir air 
yang dirancang memiliki diameter 4,3m dengan lebar 70 cm. Pemodelan kincir 
dibuat dengan menggunakan skala 1:8 untuk dilakukan pengujian. 
Berdasarkan perhitungan kebutuhan air irigasi maksimum sebesar 0,271 
m3/detik, dengan efisiensi irigasi minimum sebesar 60%. Maka untuk 
mencapai kebutuhan air 100%, kincir air harus bisa memasok sebesar 40% 
kebutuhan air maksimum atau sebesar 0,108 m3/detik. Namun pada hasil 
pengujian, kincir hanya dapat memasok kebutuhan air sebesar 0,88% - 5,88%. 
Sehingga untuk memenuhi kebutuhan air maksimum, maka dapat diberikan 
alternatif solusi berupa penambahan jumlah tabung pada kincir ataupun 
menambah jumlah kincir air. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Irigasi merupakan salah satu upaya dalam mendatangkan pasokan air 

dengan membuat bangunan serta saluran ke lahan pertanian dengan cara 

teratur yang dilanjutkan dengan membuang air yang tidak diperlukan lagi ke 

saluran pembuang, yang kemudian air tersebut dipergunakan dengan sebaik-

baiknya. Pengairan mengandung arti memanfaatkan dan menambah sumber 

air dalam tingkat tersedia bagi kehidupan tanaman. Apabila air yang tersedia 

di dalam tanah berlebihan, maka perlu dilakukan pembuangan (drainase), agar 

tidak mengganggu kehidupan tanaman.  

      Pada dasarnya, irigasi memiliki macam-macam jenisnya, ada yang 

dibedakan berdasarkan status jaringan, berdasarkan tingkat teknis, 

berdasarkan aplikasi air, berdasarkan sumber air, berdasarkan teknis 

pemberian air dan berdasarkan tujuan penggunaan air (DPUPKP Kulon Progo, 

2020). Berdasarkan tingkat teknisnya, irigasi dibedakan menjadi tiga, yaitu : 

1. Irigasi Teknis, merupakan jaringan irigasi dimana airnya dapat diatur dan 

dapat diukur; 

2. Irigasi Setengah Teknis, merupakan jaringan irigasi yang airnya dapat 

diatur tetapi tidak dapat diukur; 

3. Irigasi Sederhana, merupakan bentuk jaringan irigasi yang tidak dilengkapi 

bangunan ukur maupun pintu air. 

      Kincir merupakan salah satu bentuk dari jaringan irigasi sederhana dimana 

pada jaringannya tidak dilengkapi dengan bangunan ukur maupun pintu. 

Kincir air adalah sebuah alat berbentuk lingkaran yang dibangun di sungai 

sebagai salah satu upaya dalam penyediaan atau pemasok air ke lahan 

pertanian. Sistem kerja kincir air ini adalah dengan berputar pada sumbu yang 

disebabkan oleh adanya dorongan aliran air sungai yang cukup deras. Sejalan 

dengan berputarnya kincir, kincir air ini sekaligus mengambil air dari sungai 
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dan menumpahkannya ke talang atau penampung air yang selanjutnya air dari 

talang didistribusikan ke lahan pertanian atau daerah yang membutuhkan 

(Budi, 2013).  

      Kincir air sendiri dulunya banyak dijumpai di pedesaan terkhususnya di 

daerah Sumatera Barat. Namun sejak dua puluh tahun terakhir, penggunaan 

kincir air sudah cukup jarang dijumpai lagi karena penggunaannya dianggap 

tidak efektif dan tidak efisien. Padahal faktanya, penggunaan kincir air dapat 

memberikan banyak keuntungan jika dibandingkan dengan jenis alat yang 

lain, yaitu tidak membutuhkan energi listrik atau bahan bakar, kinerja yang 

sama seperti pompa yaitu dapat menaikan air ke daerah yang lebih tinggi, 

biaya pembuatan dan pemeliharaannya relatif murah, dapat menggunakan 

sumber daya alam yang tersedia, serta pembuatannya cukup mudah dan bisa 

diproduksi secara massal. 

      Desa Kawai, merupakan sebuah desa kecil yang terletak di pertengahan 

Pulau Sumatera, atau lebih tepatnya di Kecamatan Lintau Buo Utara, 

Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Daerah ini berada di kaki 

sebuah gunung tidak berapi, yaitu Gunung Sago dengan ketinggian antara 815 

sampai dengan 1419 MDPL. Posisinya yang berada kaki gunung dan di dataran 

tinggi, membuat daerah ini subur dengan intensitas curah hujan yang cukup 

tinggi dan sangat cocok untuk dijadikan sebagai daerah pertanian. Disisi lain, 

posisi di daerah ketinggian ini membuat permukaan desa kawai berupa 

perbukitan. Kondisi ini pula yang melatarbelakangi letak sawah di Desa Kawai 

ini sebagian besar berada pada lereng perbukitan dengan perbedaan elevasi 

setiap permukaan sawah berbanding jauh dengan observasi awal sekitar 50-

300 cm.   
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Gambar 1. Peta Topografi Desa Kawai 
(Sumber : https://tanahair.indonesia.go.id )  

Tanggal akses : 16 maret 2022 

     Namun, kondisi perbedaan elevasi setiap permukaan sawah yang 

berbanding jauh tersebut terkadang menjadi masalah yang cukup serius. 

Banyaknya lahan pertanian yang berada pada lereng perbukitan, 

menyebabkan lahan yang berada di bagian hilir tidak dapat dijangkau oleh 

sebagian besar pasokan air pada saluran alami yang terletak di hulu atau pada 

daerah yang lebih tinggi dari lahan pertanian. Selain itu meskipun berada pada 

daerah ketinggian dengan curah hujan yang cukup tinggi, permasalahan 

lainnya disebabkan oleh kurangnya saluran irigasi sehingga banyaknya lahan 

sawah yang harus dialiri tidak sebanding dengan air yang tersedia pada saluran 

alami. Dan ketika musim kemarau tiba atau yang biasa terjadi pada 

pertengahan tahun, sebagian besar lahan mengalami krisis air dan menjadi 

masalah yang cukup serius.  

      Namun disisi lain, terdapat potensi sumber daya air untuk mengatasi 

masalah tersebut. Potensi tersebut merupakan sungai yang berada di hilir atau 

yang lebih rendah dari lahan pertanian dengan kecepatan aliran debit yang 

deras dan perkiraan debit yang tersedia cukup untuk dimanfaatkan dalam 

https://tanahair.indonesia.go.id/
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mengalirkan air ke lahan pertanian. Sungai tersebut merupakan Sungai Batang 

Kawai yang merupakan pertemuan dari Sungai Lurah dan Sungai Batang Kuluih 

dan bermuara ke Sungai Batang Tampo. Berdasarkan observasi awal, Sungai 

Batang Kawai Sendiri memiliki kecepatan aliran rata-rata sebesar 3,4 m/detik 

dengan lebar lebih kurang 2,5-3 m dengan air yang dapat dimanfaatkan untuk 

dialirkan ke lahan pertanian. Berdasarkan fakta itulah diperlukan suatu 

teknologi tepat guna berupa kincir air sebagai media alternatif irigasi untuk 

mengalirkan air sungai yang ada di hilir lahan pertanian. Untuk mendapatkan 

jaminan agar kincir air dapat memasok air sesuai dengan kebutuhan air pada 

lahan pertanian, maka diperlukan suatu rancangan pada kincir air yang 

dirancang berdasarkan perhitungan kebutuhan air irigasi agar didapatkan 

debit air sesuai kebutuhan. 

      Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat tugas 

akhir dengan judul “Rancang Bangun Kincir Air Berdasarkan Analisis 

Kebutuhan Air Irigasi di Desa Kawai, Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten 

Tanah Datar”.    

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penulis mengidentifikasi beberapa masalah yaitu : 

1. Keterbatasan air irigasi untuk mengaliri sawah atau lahan pertanian di Desa 

Kawai dengan lahan sawah yang harus dialiri tidak sebanding dengan air 

yang tersedia pada saluran alami.  

2. Sebagian besar lahan pertanian berada pada daerah perbukitan yang tidak 

dapat dijangkau sungai dan hanya bertumpu pada air saluran alami yang 

berada di daerah hulu atau lebih tinggi dari lahan pertanian. 

3. Diperlukan adanya suatu teknologi tepat guna sebagai media alternatif 

irigasi untuk mengalirkan air ke lahan pertanian berupa kincir air. 

4. Diperlukan suatu rancangan pada kincir air yang dirancang berdasarkan 

perhitungan kebutuhan air irigasi agar didapatkan debit air sesuai 

kebutuhan. 
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C. Batasan Masalah  

      Agar tugas akhir ini terarah dengan baik, maka diperlukan batasan agar 

sesuai dengan sasaran yang akan dicapai. Berdasarkan identifikasi masalah 

yang ada, penulis membatasi dengan membahas : 

1. Analisis kebutuhan air untuk sawah yang mengalami keterbatasan air. 

2. Perancangan kincir air sesuai dengan analisis kebutuhan air untuk sawah 

yang mengalami krisis air. 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah pada tugas akhir ini yaitu rancang bangun kincir air berdasarkan 

analisis kebutuhan air irigasi untuk lahan yang mengalami keterbatasan air di 

Desa Kawai, Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten Tanah Datar. 

E. Tujuan Tugas Akhir 

1. Menganalisis kebutuhan air irigasi di Desa Kawai, Kecamatan Lintau Buo 

Utara, Kabupaten Tanah Datar. 

2. Menghasilkan sebuah rancangan kincir air sesuai dengan analisis 

kebutuhan air irigasi di Desa Kawai, Kecamatan Lintau Buo Utara, 

Kabupaten Tanah Datar. 

F. Manfaat Tugas Akhir 

      Penulis mengharapkan penulisan tugas akhir ini bermanfaat bagi banyak 

pihak, antara lain : 

1. Bagi penulis sendiri, merupakan syarat memperoleh gelar Sarjana Teknik 

Program Studi Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil FT UNP. 

2. Bagi mahasiswa Teknik Sipil Universitas Negeri Padang, dapat menambah 

wawasan, pengetahuan, serta informasi mengenai rancang bangun kincir 

air berdasarkan analisis kebutuhan air irigasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan pedoman acuan untuk penelitian 

lebih lanjut
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil yang didapat dari tugas akhir ini, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

a. Kebutuhan air irigasi di Desa Kawai dengan luas lahan sebesar 52,5 ha 

dengan pola tanam padi-padi-padi menghasilkan kebutuhan air irigasi  

maksimum dengan menggunakan perhitungan manual Kriteria 

Perencanaan 01 (KP-01) sebesar 0,271 𝑚3/dtk pada bulan Juli. 

b. Berdasarkan syarat dan ketentuan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

perancangan Kincir Air di Sungai Batang Kawai digambarkan dengan 

ketentuan diameter kincir sebesar 4,30 m dengan lebar kincir 0,70 m. 

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air irigasi maksimum sebesar 

0,271 m3/detik, dengan efisiensi irigasi minimum sebesar 60%. Maka 

untuk mencapai kebutuhan air 100%, kincir air harus bisa memasok 

sebesar 40% kebutuhan air maksimum atau sebesar 0,108 m3/detik. 

Kebutuhan air akan dapat terpenuhi jika kincir dibangun sebanyak 4 kincir 

dengan jumlah tabung pada masing-masing kincir sebanyak 36 tabung. 

B. Saran 

      Adapun saran dari pembahasan yang telah dilakukan, antara lain sebagai 

berikut: 

c. Diharapkan Tugas Akhir ini dapat dipertimbangkan oleh pemerintah dalam 

mengambil kebijakan mengenai ketersediaan air irigasi, terkhususnya 

dalam perhitungan kebutuhan air irigasi. 

d. Diharapkan dalam menentukan bulan untuk pengelolaan lahan sebaiknya 

dilakukan pada bulan dengan curah hujan yang cukup tinggi untuk 

mempermudah dalam pengolahan lahan pertanian. 

e. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat menghitung ketersediaan air 

di Sungai Batang Kawai. 
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